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Abstract This research aims to determine the influence of information services on increasing class VIII students'
understanding of the dangers of free sex at SMP Negeri 1 Tigabinanga. The population in this study was 257 class
VI students, the sample in this study was 65 people. The sampling technique uses proportionate stratified random
sampling technique. This research is a quasi-experimental research using a one group pre-test and post-test
design. The data collection technique was a questionnaire regarding the understanding of the dangers of casual
sex consisting of 40 items with a reliability level of 0.925. Data analysis used the T-test and analysis prerequisite
tests, namely normality and homogeneity tests. This is proven from the results of the pre-test and post-test that
have been carried out, the t-count is 4.201, then compared with the t-table of 1.670 because t-count > t-table, then
Ho is rejected and Ha is accepted. This means that there is a significant increase in the score of understanding
about the dangers of free sex (pre-test) or before providing information services (post-test) or after providing
information services to class VIII students at SMP Negeri 1 Tigabinanga.

Keywords: Information Services, Counseling Guidance, Free Sex

Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui layanan informasi berpengaruh terhadap peningkatan
pemahaman siswa kelasV111 akan bahaya seks bebas di SMP Negeri 1 Tigabinanga. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII berjumlah 257 orang, sampel dalam penelitian ini berjumlah 65 orang. Adapun teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Penelitian ini adalah
penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan menggunakan one group pre-test dan post-test design.
Teknik pengumpulan data dengan angket pemahaman akan bahaya seks bebas yang terdiri dari 40 item dengan
tingkat reliabilitas 0,925. Analisis data menggunakan uji T-test dan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan
homogenitas. Hal ini terbukti dari hasil pre-test dan post-test yang telah dilakukan, maka diperoleh t-hitung 4.201,
kemudian dibandingkan dengan t-tabel 1.670 karena t-hitung > t-tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
terdapat peningkatan yang signifikan antara skor pemahaman tentang bahaya seks bebas (pre-test) atau sebelum
pemberian layanan informasi (post-test) atau setelah pemberian layanan informasi kepada peserta didik kelas V111
di SMP Negeri 1 Tigabinanga.

Kata Kuci: Layanan Informasi, Bimbingan Konseling, Seks Bebas

LATAR BELAKANG

Desmita (2005) peristiwa peningkatan perhatian remaja mengenai kehidupan
seksualsebagian besar ditentukan oleh unsur-unsur perubahan actual selama masa puber.
Terutama perkembangan organ seksual dan perubahan hormonal, sehingga memunculkan
hasrat seksual pada remaja.tinggi, dan secara mengejutkan lebih tinggidaripada dorongan seks
orang dewasa.Hasil ini seolah-olah menarik dalamseksualitas. Sebagai seorang anak muda
yang tidak terlibat dalam masalah seksual,tidak jarang hasrat seksual ini  menyebabkan

ketegangan fisik dan mental.Untuk melepaskan diri dari ketegangan ini, anak-anak berusaha
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untuk mengkomunikasikan kecenderungan seksual mereka dalam berbagai jenis perilaku
seksual, mulai dari berkencan, berkencan, berhubungan.

Hurlock (1980) menjelaskan bahwa di zaman yang serba canggih ini, melakukan
hubungan seksual di luar nikah dipandang sebagai hak jika individu- individu termasuk cinta
dan ikatan satu sama lain. Seks yang digabungkan dengan cinta lebih baik daripada bermesraan
untuk mewujudkan keinginan. Anak-anak muda masa Kkini merasa bahwa artikulasi —
Bagaimanapun juga, dianggap tidak wajar untuk melakukan hubungan intim di luar nikah tanpa
disertai kasih sayang hanyauntuk kesenangan dan ada intimidasi oleh pria terhadap wanita
atau dilakukansebagai alat oleh wanita untuk memaksa pria untuk - pria menikahinya.

Pada umumnya anak muda memiliki minat yang tinggi (keingintahuan yang tinggi).
Remaja umumnya perlumenyelidiki segala sesuatu dan mencobasemua yang tidak pernah
mampu. Selain didorong oleh keinginan untuk terlihat seperti orang dewasa, kaum muda perlu
mencoba melakukan apa yang sering dilakukan orang dewasa, termasuk yang diidentikkan
dengan seksualitas. Tidak dapat diaksesnya data yang tepat dan benartentang kesejahteraan
regeneratif mendorong kaum muda untuk mencari akses dan mengarahkan penyelidikan
mereka sendiri.

Informasi tentang kesejahteraan seksual dan regeneratif sangat persuasif pada
perspektif seks dewasa muda. Karenatidak adanya informasi tentang seks dapat menyebabkan
remaja menjadi lebih ingin tahu dan secara mengejutkan akan lebihsering mencoba sendiri.
Perspektif tentang seks bebas remaja dapat dipengaruhi oleh faktor informasi remaja.
Mentalitas remajadapat dipengaruhi oleh informasi atau datayang diperoleh. Informasi atau
data yang tepat akan menentukan seorang remaja untuk mengambil suatu tindakan.

Pendidikan seks (sex education) merupakan data yang pasti dan benar tentang isu
seksualitas manusia. Data tersebut menggabungkan asal usul, kehamilan hingga kelahiran,
perilaku seksual, hubungan seksual, dan bagian dari kesejahteraan, penelitian otak dan
masyarakat (Luthfie,2009).

Kurangnya informasi remaja tentang sekolah seks dapat mempengaruhi perilakuseksual
yang berbahaya dengan harapan seks bebas. Pengaturan datang dari berbagai variabel mulai
dari wali, kehidupan sehari-hari, agama, teman sebaya. Jadi tugas wali sangat penting, terutama
memberikan informasi tentang seksualitas, dipercaya semakin tinggiinformasi, semakin rendah
penyimpangan seksual pada remaja.

Penyuluhan seks atau tentangkesehatan reproduksi atau dikenal seks education sudah
harus diberikan kepada anak-anak yang sudah remaja atau dewasa,melalui pelatihan yang

tepat. Hal ini penting untuk mencegah kecenderungan informasi tentang kesejahteraan
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regeneratifdi kalangan remaja, serta resistensi terhadap zaman sekarang.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk memperluas pemahaman tentang risiko
seks bebas adalah denganmenggunakan administrasi pengarahan danbimbingan. Administrasi
pengarahan danpemberian nasihat adalah jenis administrasi yang ditujukan kepada setiap
orang dan dimaksudkan untuk membuat setiap individu menjadi otonom. Salah satu
administrasi yang dapat digunakan untuk membangun pemahaman tentang risikoseks bebas

adalah dengan memanfaatkan layanan informasi.

KAJIAN TEORI
Pemahaman Bahaya Seks

Siswowijoto (Lucia, 2004) pendidikan seks sebenarnya merupakan bagian dari
pendidikan pada umumnya. Proses belajar sejajar dengan maturasi mental dan maturasi
biologis yang menandakan bahwa kemampuan individu untuk menanggapi mengandung
keterbatasan tertentu. Jadi titik berat pendidikan seks harus disesuaikan dengan proses maturasi
mental emosional dari individu yang bersangkutan. Hal ini dimaksudkan supaya semua anak
memahami perkembangan biologisnya masing-masing dan mampu mensikapinya secara sehat.
Warnaen (Ursulani 2012) mengatakan pendidikan seks adalah penerangan tentang hubungan
tentang kehidupan seks yang wajar atau sehat selama kana-kanak. pendidikan seks adalah
pengetahuan yang berisi tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan:

e Anatomi tubuh manusia

Sistem reproduksi manusia

Proses pembuahan hingga kehamilan

Hubungan seksual yang sehat

Tingkah laku seksual

Penularan penyakit seksual seperti HIV/AIDS

Pendidikan seks juga mengajarkan soal perkembangan alat kelamin dan perubahan fisik
pada wanita dan laki-laki seperti proses menstruasi dan mimpi basah pada laki-laki yang
terkadang para remaja terlalu malu untuk bertanya pada orangtua mereka hingga akhirnya
mereka pun mencari tahu sendiri melalui mesin pencari di gadget mereka.

Sarwono (2013:17) menyatakan Dampak dari seks bebas khususnya pada remaja dapat di bagi

menjadi, yaitu :
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e Dampak Psikologis. Dampak psikologis dari perilaku seksual pada remaja diantaranya
perasaan marah, takut, cemas, depresi, rendah diri, bersalah, dan merasa berdosa.

e Dampak Fisiologis. Dampak fisiologis dari perilaku seksual tersebut antaranya dapat
menimbulkan kehamilan yang tidak di inginkan.

e Dampak Sosial. Dampak sosial yang timbul akibat perilaku seksual yang di lakukan
belum saatnya yaitu dikucilkan banyak orang, putus sekolah pada remaja perempuan
yang hamil, dan perubahan peran menjadi ibu. Belum lagi tekanan dari masyarakat
yang mencela dan menolak keberadaan tersebut.

e Dampak Fisik. Dampak fisik lainnya sendiri adalah berkembangnya penyakit menular
seksual di kalagan remaja, dengan frekuensi dengan penderita penyakit menular seksual
(PMS) yang tertinggi dari usia 15-24 tahun
Kaum pendidik sudah seharusnya bersikap tanggap dan menjaga siswasiswanya supaya

tetap waspada terhadap gejala sosial yang ada. Yaitu meningkatkan penerangan pengetahuan
masalah seksual pada siswanya. Tujuannya ialah untuk memberikan pengertian yang wajar
mengenai proses kedewasaan dirinya, baik secara fisik maupun mental emosional yang
berhubungan dengan seksualitas. Dan juga membangun sikap yang positif, sehat, dan objektif
terhadap perkembangan seksual dengan segala manifestasinya. Baik mengenai dirinya maupun
orang lain (Alex 1991:84).

Andika (2010:13) menyatakan “pendidikan seks bertujuan untuk memperkenalkan
anak tentang jenis kelamin dan cara menjaganya, baik dari sisi kesehatan dan kebersihan,
keamanan serta keselamatan”. Sedangkan menurut Harlina Martono (dalam Miqdad 1997:11)
mengutip pendapat Kir Kendall, bahwa tujuan pendidikan seks adalah: (1)membentuk
pengertian dalam perbedaan seks antara pria dan wanita dalam keluarga, pekerjaan dalam
seluruh kehidupan yang selalu berubah dan berbeda dalam tiap masayarakat dan kebudayaan,
(2)membentuk pengertian tentang peranan seks didalam kehidupan manusia dan keluarga,
(3)mengembangkan pengertian diri sendiri sehubungan dengan fungsi dan kebutuhan seks,
(49)membantu  murid dalam mengembangkan kepribadiannya sehingga mampu untuk
mengambil keputusan yangbertanggung jawaab, misalnya: memilih jodoh, hidup berkeluarga,
tindak kesusilaan dalam seks, dan lain-lain.

Layanan Informasi

Secara umum layanan informasi sama dengan layanan orientasi bermaksud

memberikan pemahaman kepada individu-individu yang berkepentingan tentang berbagai hal

yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan atau untuk menentukan arah suatu

317 BERSATU -VOLUME. 2 NO. 2 MARET 2024



E-ISSN:2988-0440, P-ISSN : 2988-0491, HAL. 314-324

tujuan atau rencana yang dikehendaki. Layanan orientasi dan informasi merupakan perwujudan
dari fungsi pemahaman pelayanan bimbingan dan konseling. Slameto (2008) mengungkapkan
layanan informasi adalah layanan yang diberikan untuk memberikan berbagai keterangan, data,
dan fakta tentang dunia luar (dunia pendidikan dan dunia kerja) kepada peserta didik dengan
maksud agar ia mempunyai pemahaman yang benar tentang dunia sekitarnya. Pemahaman ini
selanjutnya penting untuk mengambil keputusan atau menentukan pilihan.

Budi Purwoko (2016) berpendapat bahwa tujuan yang ingin dicapai dengan penyajian
informasi adalah sebagai berikut :

e Para siswa yang dapat mengorientasikan dirinya kepada informasi yang diperolehnya
terutama untuk kehidupanya, baik semasa masih sekolah maupun setelah menamatkan
sekolah.

e Para siswa mengetahui sumber-sumber yang diperlukan.

e Para siswa dapat menggunakan kegiatan kelompok sebagai sarana memperoleh
informasi.

e Para siswa dapat memilih dengan tepat kesempatan-kesempatan yang ada dalam

lingkunganya sesuai dengan minat dan kemampuanya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Tigabinanga Kabupaten Karo Sumatera Utara.
Adapun alasan peneliti memilih lokasi tersebut adalah karena berdasarkan pengamatan peneliti
di sekolah tersebut banyak peserta didik yang sudah berpacaran tetapi pemahaman akan
bahayaseks bebas masih kurang. Kegiatan pelaksanaan dilakukan selama dua bulan yang
dimulai dari bulan. Jumlah siswa kelas VIII adalah 257 siswa. Siswa kelas V11 terbagi atas 8
kelas. Dalam penelitian ini dari populasi tersebut diambil 25% daripopulasi sehingga jumlah
sampelnya 65 siswa. Alasan peneliti menggunakan 25% pada penentuan ukuran jumlah sampel
karena: Jumlah siswa 257 tidak mungkin diambil semua menjadi sampel dan agar semua kelas
terwakili menjadi sampel.

Pengambilan jumlah sampel dengan mengikuti teknik sampling. Teknik sampling
adalah teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2010: 56). Adapunteknik pengambilan sampel,
dengan menggunakan teknik proportionatestratified random sampling. Alasanmenggunakan
teknik ini agar semua kelas dapat terwakili, maka sampel diambil dari masing-masing kelas

dengan proporsi sama.
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Prosedur pengambilan sampel adalah dengan cara undian. Alasan menggunakan
undian adalah bagi peneliti cukup sederhana dan memungkinkanketidakadilan dapat dihindari.

Sebelum dan sesudah penelitian dilakukan ada beberapa varian yang dikontrol yakni
internal varian dan eksternal varian. Dantes (dalam Menanti, 2013:45) beberapa ancaman
terhadapvaliditas: (1) sejarah (history) (2)Kematangan (maturity) (3) Testing(instrumen tes)
(4) Instrumentasi (instrumentation) (5) Regresi statistik (6) Ekspremental Moriatolity (7)
Selection- maturation.

Teknik pengumpulan data yangdigunakan dalam penelitian ini adalahmenggunakan
angket. Menurut Sugiyono (2017:199) angket merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Setelah data-data yang penulis perlukan terkumpul, maka
langkah selanjutnya adalah menganalisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Hasil Pretes

Dari 65 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tigabinanga terdapat 2 siswa (6%) tingkat
pemahaman bahaya seks bebas kategori sangat tinggi, 18 siswa (28%) tingkat pemahaman
bahaya seks bebas kategori tinggi, 28 siswa (38%) tingkat pemahaman bahaya seks bebas
kategori sedang, 15 siswa (22%) tingkat pemahaman bahaya seks bebas kategori rendah, 3
siswa (6%) tingkat pemahaman bahaya seks bebas kategori sangat rendah. Maka dapat
disimpulkan bahwa pemahaman bahaya seks bebas yang di dapatkan oleh siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Tigabinanga termasuk rendah ke sedang. Lebih jelasnya pada tabel berikut.

Tabel 1. Rumusan Hasil Kategori Pre-Test Pemahaman Bahaya Seks Bebas

Kategori Rentangan Skor Skor Skala Frekuensi (%0
Sangat Tinggi (M+15SD)< X 90< X 2 6
Tinggi (M+05SD)<X<(M+ 85 <X <90 18 28

1,5 SD)
Sedang (M-05SD)<X<(M+ 80 <X <85 28 38
0,5SD)
Rendah (M-15SD<X<(M - 75< X <80 15 22
0,5 SD)
Sangat Rendah X<M-158D) X<75 3 6
TOTAL 65 100

Gambaran Hasil Posttes
Dari 65 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tigabinanga terdapat 6 siswa (8%) tingkat

pemahaman bahaya seks bebas kategori sangat tinggi, 34 siswa (36%) tingkat pemahaman
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bahaya seks bebas kategori tinggi, 18 siswa (28%) tingkat pemahaman bahayaseks bebas
kategori sedang, 5 siswa (26%) tingkat pemahaman bahaya seks bebas kategori rendah, 2 siswa
(6%) tingkat pemahaman bahaya seks bebas kategori sangat rendah. Maka dapat disimpulkan
bahwa pemahaman bahaya seks bebas yang di dapatkan oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Tigabinanga termasuk tinggi. Berikut lebih jelas pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Rumusan Hasil Kategori Post-Test Pemahaman Bahaya Seks Bebas

Kategori Rentangan Skor Skor Skala Frekuensi %
Sangat Tinggi (M+15SD)< X 116 < X 6
Tinggi (M+05SD)< X< (M + 110< X <116 34 36
1,5 SD)
Sedang (M-058D)<X<(M+ 105<X <110 18 28
0,5 SD)
Rendah (M-15SD<X<M- 99 < X <105 5 22
0,5 SD)
Sangat Rendah X< (M -15SD) X<99 2 6
TOTAL 65 100

Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, hasil
pre-test dan post-test memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
Dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3 Hasil Pengujian Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
UnstandardizedResidual

N 65]

Normal Parameters®° Mean ,0000000
Std. 4,57957308
Deviation

Most Extreme Absolute ,069

Differences Positive 044
Negative -,069

Test Statistic ,069

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%9

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

C. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Kolmogrov-Smirnov variabelPengaruh
Layanan Informasi terhadap peningkatan pemahaman akan bahaya seks bebas telah
terdistribusi secara normal karena masing-masing dari variabel memiliki profitabilitas lebih

dari 0,05. Nilai variabel yang memenuhi standar yang ditetapkan dapat dilihat pada baris
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Asymp. Sig. (2-tailed). Dari tabel tersebut terdapat nilai Asymp. Sig (2-tailed)= 0,200. Dari
nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 yang
berarti Hasil Pre Test dan Post Test telah terdistribusi secara normal.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi- variansi dua buah
distribusi atau lebih. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam variable
bersifat homogen atau tidak, berikut tabel uji homogenitas berdasarkan kelas:

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Berdasarkan Kelas Test of Homogeneity of VVariances

dfl df2 Sig.
Pre Test ,020 1 63 ,888
Post Test 1.902 1 63 0.173

Berdasarkan output spss diatas diketahui bahwa nilai signifikan pre-test berdasarkan
kelas = 0.888 > 0,05, artinya data pre-test berdasarkan kelas memilikivarian yang sama.
Kemudian diketahui bahwa nilai signifikan post-test berdasarkan kelas = 0.173 > 0,05, artinya
data post-test berdasarkan kelas memiliki varian yang sama.

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah pre-test dan post-test dalam memberikan
layanan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak. Hasil pengolahan data SPSS Versi
22.00 dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Standardized
UnstandardizedCoefficients Coefficients
Beta
T Sig.
Model B Std. Error
1 | (Constant 35,963 11,091 3,243 ,002
)
Post Test 434 ,103 ,468 4,201 ,000

a. Dependent Variable: Pre Test

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa post-test memiliki signifikan sebesar 0,000
yang lebih kecil dari 0,05, artinya bahwa post-test berpengaruh secara signifikan terhadap pre-

test. Post-test dan pre-test diperoleh nilai thitung 4.201 > turel 1.670 dengan probabilitas sig 0,000
lebih kecil dari = 0,05.
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Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak.Jadi dapat
disimpulkan bahwa. Hasil pre-test dan post-test (Uji-t) berpengaruh setelah di berikan layanan

pemahaman akan bahaya seks bebas terhadap peserta didik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Mengingat rencana masalah, layanan informasi mempengaruhi pemahaman siswa
tentang risiko seks bebas. Layanan informasi digambarkan oleh mahasiswa yang dapat
memahami dan kemudian memahami risiko seks bebas, dampak seks bebas, antisipasi seks
bebas dan mengetahui variabel-variabel penyebab seks bebas. Untuk situasi ini para ilmuwan
mengatasinya dengan memberikan arahan dan saran, khususnya layanan informasi untuk
memperluas informasi tentang risiko seks bebas kepada siswa. Dengan memberikan layanan
informasi ke empat pertemuan kepada siswa yang memiliki informasi perilaku rendah tentang
perilaku seks bebas, siswa dapat memahami dan memahami poin-poin yang diteliti. Untuk
situasi ini, pelajar memahami dan mengetahui tentang risiko seks bebas. Hal ini terlihat dari
hasil pretest dan posttest yang telah dilakukan, sehingga thitung sebesar 4,201, kemudian
dikontraskan dan t tabel 1,670 mengingat thitung > t tabel, maka pada saat itu, Ho ditolak dan
Ha diakui. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kritis antara skor pemahaman
tentang risiko seks bebas (pretest) atau sebelum pemberian data (posttest) atau setelah
pemberian layanan informasi kepada siswa kelas V111 di SMP Negeri 1 Tigabinanga.
Saran

Berdasarkan hasil pembahasan, penulis memberikan saran kepada beberapa pihak,
yaitu: Pelajar diharapkan memiliki pilihan untuk lebih meningkatkan pemahaman mereka
tentang risiko seks bebas dan memiliki pilihan untuk memberikan sikap yang tegas, agar
pelajar tidak terpengaruh dan tergerak oleh perilaku seks bebas. Pengarahan dan Penyuluhan
Pendidik diharapkan memiliki pilihan untuk memberikan layanan informasi di bidang
beberapa hal lainnya. Latihan layanan informasi atau informasi arahan harus diberikan
sesekali. Kepala Sekolah harus memiliki pilihan untuk merinci pendekatan dalam memberikan
satu jam contoh menarik di ruang belajar untuk mengarahkan dan menasihati administrasi
sesuai model pembelajaran yang berkualitas untuk menumbuhkan peningkatan siswa yang
lebih baik. Kepada para ahli lain yang akan memeriksa informasi tentang risiko seks bebas
pada pelajar, penting untuk memberikan arahan dan bimbingan individu dan kelompok untuk
menemukan masalah yang ada pada pelajar yang tahu tentang risiko seks bebas, selain itu

ilmuwan dapat membantu pertemuan yang berbeda, misalnya, wali individu dan instruktur
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wali kelas. Pakar percaya bahwa teori ini dapat memberikan manfaat bagi alam semesta
pelatihan, khususnya pengajaran di Tenaga Persekolahan, studi Pengarahan dan Bimbingan,

Perguruan Tinggi Negeri Medan.
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